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Penelelitian ini dilatarbelakangi oleh Kosmetik waterproof yang terbuat
dari bahan khusus sehingga dapat menghalangi penetrasi pada kulit. Maka hal ini
berhubungan dengan para muslimah yang menggunakan kosmetik yang
mengandung bahan anti air atau sering disebut dengan kosmetik waterproof pada
saat akan melaksanakan wudhu. Hal ini yang menjadi alasan peneliti untuk
memfokuskan pada pandangan ulama. Bagaimana wudhu dari seorang wanita
yang masih menggunakan kosmetik jenis waterproof ini apakah wudhu tersebut
sah atau tidak.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1.) Bagaimana tinjauan
hukum tentang keabsahan wudhu bagi pengguna kosmetik waterproof 2.)
Bagaimana keabsahan wudhu bagi pengguna kosmetik waterproof menurut ulama
Nahdlatul Ulama Tulungagung 3.) Bagaimana keabsahan wudhu bagi pengguna
kosmetik waterproof menurut ulama Muhammadiyah Tulungagung. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah: 1.) Untuk mendeskripsikan tinjauan hukum islam
tentang keabsahan wudhu bagi pengguna kosmetik waterproof 2.) Untuk
menganalisis presepsi ulama Nahdlatul Ulama Tulungagung tentang keabsahan
wudhu bagi pengguna kosmetik waterproof 3.) Untuk menganalisis presepsi
ulama Muhammadiyah Tulungagung tentang keabsahan wudhu bagi pengguna
kosmetik waterproof.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan metode deskriptif analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1.) Ditinjau dari hukum islam
pemakaian kosmetik jenis waterproof ini dapat mengakibatkan wudhu seseorang
tidak sah jika digunakan pada saat hendak berwudhu. Karena dengan
menggunakan kosmetik waterproof yang tidak tembus air ini, berarti ketika ada
anggota tubuh yang memang harusnya terkena air tetapi tidak tembus air berarti
wudhu tersebut kurang sempurna atau tidak sah 2.) Menurut pandangan ualama
Nahdlatul Ulama di Tulungagung hukum wudhu bagi orang yang menggunakan
kosmetik waterproof itu tidak sah. Karena dalam syarat sahnya wudhu air harus
sampai ke kulit. Sedangkan kosmetik jenis waterproof ini dapat menghambat
sampainya air ke kulit 3.) Menurut pandangan ulama Muhammadiyah di
Tulungagung hukum wudhu bagi orang yang menggunakan kosmetik waterproof
tidak sah. Dan apapun yang menempel pada anggota tubuh yang memamg wajib
untuk tersampainya air ketika wudhu, apapun itu bentuknya misalnya seperti
kosmetik, ataupun cat yang dapat menghalangi sampainya air pada anggota
wudhu yang wajib dicuci maka itu akan menjadikan wudhu tersebut tidak sah.
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This research is motivated by Muslim women who use cosmetics that
contain waterproof ingredients or are often calledcosmetics waterproof when they
are about to perform ablution. This is the reason for researchers to focus on the
views of scholars. How is the ablution of a woman who still uses this type
ofcosmetics waterproof , whether the ablution is valid or not.

The formulation of the problems in this research are: 1.) How is the
Islamic law review about the use ofcosmetics waterproof 2.) How is the
perception of the Ulama Nahdlatul Ulama Tulungagung about the law of ablution
for people who usecosmetics waterproof 3.) How is the perception of
Muhammadiyah Ulama ulama about the law of ablution for people
usingcosmetics waterproof. The objectives of this study are: 1.) To describe a
review of Islamic law regarding the use ofcosmetics waterproof 2.) To analyze the
perceptions of the Ulama Nahdlatul Ulama Tulungagung about the law of ablution
for people who usecosmetics waterproof 3.) To analyze the perceptions of the
Ulama Muhammadiyah Tulungagung about the law ablution for people who
usecosmetics waterproof.

The research method used by researchers is qualitative methods and types
of field research. Data collection techniques in this study were interviews,
observation and documentation. While the data analysis technique used the
descriptive analysis method.

The results of this study indicate that: 1.) In terms of Islamic law, the use
oftype ofcosmetics waterproof thiscan result in a person's ablution being invalid if
it is used during ablution. Because by usingcosmetics waterproof that are not
transparent to water, it means that when a limb should be exposed to water but not
water it means that the ablution is incomplete or illegitimate 2.) According to the
view of the Nahdlatul Ulama ualama in Tulungagung, the law of ablution for
people who use cosmetics waterproof is not valid. Because in the legal conditions
of ablution, water must reach the skin. While this type ofcosmetics waterproof can
prevent water from reaching the skin. 3.) According to the Muhammadiyah
ualama in Tulungagung, the law of ablution for people who usecosmetics is
waterproof not legal. And whatever is attached to the limb which is obligatory for
the delivery of water during ablution, whatever the form is such as cosmetics, or
paint that can prevent water from reaching the member of the ablution which must
be washed, it will make the ablution invalid.
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